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RINGKASAN SKRIPSI

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan satu di antara komoditas
perkebunan utama di Indonesia. Kelapa sawit telah memberikan peran penting pada
perekonomian dan pembangunan Indonesia. Kondisi tanah merupakan salah satu
faktor penentu yang dapat mempengaruhi produksi tanaman. Satu diantara faktor yang
mempengaruhi tanaman adalah ketersedian unsur hara yang bersumber dari dalam
tanah. Ketersedian unsur hara makro dalam budidaya tanaman sangat diperlukan,
mengingat pentingnya ketersediaan hara makro bagi tanaman terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman sehingga diperlukan penelitian untuk mengkaji ketersediaan
unsur hara makro pada lahan perkebunan di Desa Banda Sari Kecamatan Air Upas
Kabupaten Ketapang dan saran pemupukan yang sesuai untuk kebutuhan unsur hara
makro yang tersedia di dalam tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi
beberapa karakteristik kimia tanah serta memberikan saran pemupukan pada lahan
kelapa sawit di Desa Banda Sari Kecamatan Air Upas Kabupaten Ketapang.

Penelitian ini dilaksanakan di area perkebunan kelapa sawit dengan 2 kelas
lereng yaitu bergelombang (8-15%) dan berbukit (15-30%) dan jenis tanah Inceptisol
di Desa Banda Sari Kecamatan Air Upas Kabupaten Ketapang dan di Laboratorium
Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak.
Penelitian berlangsung selama kurang lebih enam bulan mulai dari survey lapangan,
pengambilan sampel, analisis tanah di laboratorium dan interpretasi data. Pengambilan
sampel tanah dilakukan di area piringan, pada masing-masing unit lahan terdiri dari 3
sampel tanah yang diambil dari 5 sub sampel, sehingga total keseluruhan ada 6 sampel
tanah komposit.

Hasil identifikasi sifat kimia tanah pada kelas lereng 8-15% yaitu pH masam,
kandungan C-organik sedang, KTK rendah, KB sangat rendah, N-total sedang, P-
tersedia sangat tinggi, P-total rendah, K-dd sangat rendah, Ca-dd sangat rendah, Mg-
dd rendah, Na-dd rendah dan Bobot Isi sedang. Sedangkan pada kelas lereng 15-30%
yaitu pH masam, C-organik sedang, KTK rendah, KB sangat rendah, N-total sedang,
P-tersedia sangat tinggi, P-total rendah, K-dd sangat rendah, Ca-dd sangat rendah, Mg-
dd rendah, Na-dd rendah dan Bobot Isi tinggi.



Berdasarkan identifikasi yang dilakukan diketahui bahwa tidak terdapat
perbedaan mencolok antara dua jenis kelas lereng terhadap sifat kimia tanah. Masing-
masing kelas lereng memiliki distribusi nilai sifat kimia yang hampir seragam. Adapun
yang membedakan adalah nilai dari bobot isi tanah pada kedua kelas kemiringan lahan.
Nilai bobot isi pada lereng 15-30% lebih tinggi dibandingkan pada 8-15%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan kelas lereng pada lokasi
penelitian berpengaruh terhadap beberapa karakteristik kimia tanah. Saran pemupukan
untuk kelas lereng 8-15% yaitu urea 2,34 kg/pokok, SP-36 0,5 kg/pokok dan KCI 2,09
kg/pokok, sedangkan untuk kelas lereng 15-30% yaitu urea 2,34 kg/pokok, SP-36 0,5
kg/pokok dan KCI 2,15 kg/pokok. Apabila saran pemupukan yang diberikan
menggunakan pupuk majemuk Phonska (15:15:15) maka yang diperlukan untuk kelas
lereng 8-15% vyaitu sebanyak 1,2 kg/pokok pupuk Phonska, 1,94 kg/pokok urea dan
1,79 kg/pokok KCI, sedangkan untuk kelas lereng 15-30% yaitu Phonska sebanyak 1,2
kg/pokok, urea 1,94 kg/pokok dan KCI 1,79 kg/pokok.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas daratan Indonesia mencapai 188,2 juta ha yang dapat dibedakan
menjadi dataran basah atau lahan basah dan dataran kering atau lahan kering
(Wahyunto et al., 2010). Sumber daya lahan dan air yang terdapat di Indonesia

berpotensi besar untuk pengembangan pertanian, baik tanaman pangan,
hortikultura, maupun tanaman perkebunan. Pengembangan berbagai komuditas
pertanian pada lahan yang tersedia merupakan pilihan strategis untuk
meningkatkan produksi dan mendukung ketahanan pangan nasional. Satu diantara
faktor yang mempengaruhi potensi produksi komoditas pangan pada suatu daerah
adalah ketersediaan sumber daya lahan. Sumber daya lahan yang tersedia di
Kalimantan Barat sebagian besar didominasi oleh dataran rendah, sedikit berbukit,
rawa-rawa, gambut dan hutan mangrove (BPS Provinsi Kalimantan Barat, 2015).
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan satu diantara komoditas
perkebunan utama di Indonesia. Kelapa sawit telah memberikan peran penting
pada perekonomian dan pembangunan Indonesia. Menurut Pahan (2008)
sebanyak 85% lebih pasar dunia kelapa sawit dikuasai Indonesia dan Malaysia.
Luas areal Perkebunan Besar Swasta (PBS) mencapai 52,07%, Perkebunan
Rakyat (PR) 40,40% dan Perkebunan Besar Negara (PBN) sebesar 7,53% dari
total luas 8,3 juta ha. Perkebunan rakyat menyumbang 36% dari total produksi
minyak sawit di Indonesia. Kepemilikan PR didominasi oleh perkebunan swadaya
dibandingkan pekebun plasma (Ditjenbun, 2012; Ramadhaini et al., 2014).

Jenis komoditas yang ditanami oleh masyarakat Desa Banda Sari
Kecamatan Air Upas Kabupaten Ketapang ialah tanaman kelapa sawit. Tanaman
kelapa sawit merupakan tanaman tahunan yang paling banyak ditanam oleh
masyarakat, produksi tanaman kelapa sawit di Desa Banda Sari, Kecamatan Air
Upas, Kabupaten Ketapang. Produksi rata-rata kelapa sawit umur dua belas tahun
sebesar 1,5 — 2 ton perbulan. Lokasi penelitian terdapat dua kelas lereng yaitu
bergelombang (8-15%) dan berbukit (15-30%) dengan jenis tanah Inceptisol.

Inceptisol adalah salah satu jenis tanah masam yang banyak di Indonesia

yang penyebarannya cukup luas yaitu = 70,5 juta Ha (37,5%) dimana 5,2 juta Ha



(7,4%) diantaranya bersifat masam dan tersebar di daerah Sumatera, Jawa,
Kalimantan, Sulawesi Papua (Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat, 2006).
Tanah Inceptisol memiliki beberapa karakteristik khas yang
membedakannya dari jenis tanah lainnya. Tanah ini umumnya memiliki horizon
permukaan yang belum terbentuk dengan baik dan memiliki warna abu-abu atau
coklat muda. Tekstur tanah Inceptisol bervariasi, mulai dari pasir berlempung
hingga lempung berliat. Kandungan bahan organiknya biasanya rendah, tetapi
dapat meningkat seiring dengan perbaikan pengelolaan tanah. Secara umum,
tanah ini terbentuk dari bahan induk yang relatif muda dan belum mengalami
perkembangan yang cukup untuk membentuk horison yang jelas (BBSDLP,
2019). Inceptisol mempunyai tingkat kesuburan tanah dari rendah sampai tinggi,
lapisan permukaan yang mudah tercuci, agregat kurang stabil, permeabilitas agak
lambat, kandungan bahan organik rendah, pH dari rendah sampai sedang, serta
kandungan liat yang cukup tinggi. Kisaran kadar Corganik, kapasitas tukar kation
(KTK) dan kejenuhan basa pada Inceptisol sangat lebar (Munir, 1995).
Pemanfaatan lahan seringkali tidak sesuai dengan komoditas yang
diusahakan, hal ini akan berdampak pada produktivitas lahan yang kurang optimal
dan degradasi lahan. Menurut Septianugraha dan Suriadikusumah (2014),
penggunaan lahan dan kemiringan lereng sangat diperhatikan karena pengaruhnya
terhadap erosi tanah, pembentukan tanah, serta sifat-sifat tanah (biologi, fisik, dan
kimia tanah). Sifat-sifat tanah yang dipengaruhi oleh dua faktor tersebut di
antaranya adalah kandungan bahan organik dan infiltrasi tanah. Kemiringan
lereng sangat berpengaruh terhadap proses pelapukan dan perkembangan tanah,
pencucian dan pengangkutan tanah. Penggerusan tanah oleh air pada daerah
berlereng juga mengakibatkan tanah mulai terkikis dan terangkut, pada akhirnya
meninggalkan tanah yang kurang subur sehingga produktivitas tanah dan tanaman
menurun. Berdasarkan permasalahan diatas perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui karakteristik sifat kimia tanah pada areal berlereng di lahan kelapa

sawit di Desa Banda Sari Kecamatan Air Upas Kabupaten Ketapang.

. Rumusan Masalah

Kondisi tanah merupakan faktor penentu yang dapat mempengaruhi

produksi tanaman. Satu di antara faktor yang mempengaruhi tanaman adalah



ketersedian unsur hara yang bersumber dari dalam tanah. Agar dapat
menghasilkan tanaman yang berproduksi maksimal, maka keadaan unsur hara
tanah harus dalam jumlah yang cukup dan berimbang. Kondisi sifat-sifat tanah
dapat dipengaruhi salah satunya oleh sistem pengelolaan tanah melalui
pemupukan yang dilakukan.

Petani di Desa Banda Sari biasanya memberikan pupuk pada tanaman
hanya menggunakan perkiraan tanpa mengetahui status kesuburan tanah dan
kebutuhan tanaman. Hal ini yang menyebabkan dosis pupuk yang diaplikasikan
oleh petani cenderung tidak berimbang. Pemupukan yang tidak berimbang
menyebabkan hasil tanaman tidak optimal, karena dosis pupuk yang digunakaan
tidak sesuai dengan status kesuburan tanah dan kebutuhan tanaman.

Ketersedian unsur hara makro dalam budidaya tanaman sangat diperlukan,
mengingat pentingnya ketersediaan hara makro bagi tanaman terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sehingga diperlukan penelitian untuk
mengkaji ketersediaan unsur hara makro pada lahan perkebunan di Desa Banda
Sari Kecamatan Air Upas Kabupaten Ketapang dan saran pemupukan yang sesuai
untuk kebutuhan unsur hara makro yang tersedia di dalam tanah.

Pada dasarnya, pemupukan yang berimbang adalah pemberian pupuk ke
dalam tanah untuk mencapai status semua unsur hara esensial seimbang dan
optimum dalam tanah untuk meningkatkan produksi dan mutu hasil panen. Pupuk
yang diberikan juga harus disesuaikan dengan kondisi alamiah dan spesifik lokasi
oleh sebab itu, diperlukan suatu usaha melalui identifikasi sifat kimia tanah guna
untuk mendapatkan rekomendasi pupuk yang sesuai dengan keadaan lokasi.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengindentifikasi sifat kimia tanah pada lahan kelapa sawit di Desa Banda
Sari Kecamatan Air Upas Kabupaten Ketapang.

2. Memberikan saran pemupukan pada lahan kelapa sawit di Desa Banda Sari

Kecamatan Air Upas Kabupaten Ketapang.



